





A. Latar Belakang  
Tinggi rendahnya pendapatan taraf hidup manusia dapat diketahui 
melalui pendapatannya, akan tetapi pendapatan juga bergantung pada sumber 
alam maupun sumber tenaga manusia maka pembangunan ekonomi 
memerlukan mobilisasi optimal dari sumber alam dan sumber manusia yang 
dinyatakan oleh (Glang, 2013). Rumah tangga yang sejahtera tidak lepas dari 
peran seorang ibu yang sangat besar jasanya, dalm membimbing, mendidik 
serta mendampingi suami dan membantu suami bekerja bahkan menjadi tulang 
punggung sementara di keluarga (Fitria, 2019). Perempuan terlibat sebagai 
pencari nafkah karena keadaan ekonomi keluarga yang cukup rendah, dan 
memiliki beberapa tanggungan keluarga serta pendapatan suami yang tidak 
mennentu untuk keadaan rumah tangganya sehingga perempuan berperan 
untuk membantu suami secara langsung dalam ekonomi keluarga dengan hal 
tersebut wanita memutuskan menjadi buruh lepas dengan melakukan sortasi 
rajungan hasil penangkapan para nelayan di desa paciran.  
Berbagai macam motivasi bagi wanita untuk bekerja yakni dengan 
alasan suami yang sudah tidak mampu bekerja, memiliki pendapatan yang 
relatif rendah sedangkan jumlah tanggungan cukup tinggi, maka untuk mengisi 
waktu luang dengan keinginan tersendiri dan menambah pengalaman dengan 
kesediaan wanita termotivasi melakukan pekerjaan. Menurut (Ni Wayan, 
2012)  dilihat dari aspek ekonomi keluarga, keikutsertaan perempuann dalam 
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ketenagakerjaan mempunyai arti yang berbeda dalam suatu kehidupan, yakni 
baik secara individu, keluarga, maupun sebagai anggota masyarakat. 
Mayoritas masyarakat yang hidup di pesisir berpenghasilan dari sektor 
perikanan, lebih dari 60% (persen) yang betempat tinggal di daerah pinggir laut 
yang memiliki sumber pendapatan dari sektor perikanan dan dikategorikan 
masih mencapai 50% (persen) lebih pada umumnya masih rendah dari taraf 
hidupnyaa, dengan melihat rendahnya pendapatan perkapita, kemudian masih 
banyaknya tanggungan serta pendapatan suami yang tidak menentu maka 
menjadikan perempuan berperan ganda dalam perekonomian keluarga (Sinadia 
et al., 2017). Kebanyakan suaminya yang bekerja sebagai nelayan maka istri 
dari nelayan tersebut ditinggal suaminya melaut dengan jangka waktu cukup 
lama dan dapat dikatakan bahwa istri dari nelayan tersebut yakni kepala rumah 
tangga perempuan sementara, karena meraka harus mengurus rumah tangganya 
dan harus memenuhi kebutuhan rumah tangganya sendiri sekaligus bekerja 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Pekerjaan sebagai buruh dilakukan untuk memanfaatkan sisa waktu 
pekerjaan sebagai seorang ibu rumah tangga dengan jangka watu 5-7 jam per 
hari, hasil tangkapan rajungan yang diperoleh nelayan kemudian di kumpulkan 
menjadi satu lalu di setorkan ke pabrik untuk disortir oleh para buruh wanita 
kemudian diperdagangkan lagi pada industri besar yang menerima hasil sortasi 
dengan cara dibedakan per daging lalu ditimbang, itu yang dikerjakan oleh 
buruh wanita pada saat melakukan sortasi. Aktivitas sortasi rajungan dinilai 
lebih memiliki keuntungan yang baik karena tidak terlalu menguras pembagian 
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waktu dan tenaga yang dilaukan, dan tidak membutuhkan skill khusus karena 
waktunya juga tidak banyak dengan demikian pendapatan yang diperoleh dari 
hasil sortasi rajungan dapat mencapai separuh dari pendapatan suami (Yuanita, 
2010). Wanita buruh yang bekerja di usaha sortasi rajungan merupakan 
masyarakat setempat yang berada di lingkungan Desa. Perolehan upah yang 
relatif didapatkan pada jumlah rajungan yang diberikan untuk di sortir, apabila 
rajungan banyak maka perolehan uppah akan relatif banyak, dan jika rajungan 
sedikit maka perolehan juga cenderung sedikit dan kurang atau lebihnya dapat 
menyesuaikan sesuai yang dilakukan pada usaha sortasi rajungan dengan 
perolehan sebesar Rp. 50.000 sampai Rp. 70.000 hingga lebih, karena 
tergantung pada perolehan hasil tangkap rajungan. Hasil upah yang didapat 
dengan bekerja sebagi buruh telah memberikan sumbangan untuk memenuhi 
pola konsumsi rumah tangganya. Suatu hal yang mencari penambahan 
penghasilan, maka setiap kepala keluarga senantiasa memberikan dukungan 
kerja bagi istri agar tercapainya suatu tingkat kesejahteraan keluarga, dengan 
begitu buruh wanita di Desa Paciran berdampak positif pada peningkatan pola 
konsumsinya untuk kebutuhan rumah tangganya.  
Wanita di Desa Paciran sebagian besar memiliki pola pikir yang maju 
karena meraka sudah bisa memikirkan cara mengkonsumsi sebagian hasil yang 
sudah di dapatkan dari pemberian upah sortasi dengan menabung dan 
menyimpan uangnya, meskipun wanita di Desa Paciran memiliki pemasukan 
dobel dari pendapatannya sebagai sortasi rajungan dan pendapatan dari suami 
akan tetapi mereka juga sudah memiliki pemikiran yang maju untuk menabung 
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hasil pendapatan tersebut. Fakta di Desa Paciran kebanyakan ibu rumah tangga 
tidak murni bekerja sebagai wanita domestik seperti ibu rumah tangga yang 
mengurus suami, anak dan keluarga saja, akan tetapi wanita di Desa Paciran 
ini sangat maju dengan pemikirannya yang ikut membantu mencari pendapatan 
untuk kelangsungan pola konsumsinya sehari-hari menjadi wanita yang 
pikirannya mengarah pada sektor publik dengan mencari pemasukan sendiri 
untuk keluarnya yakni mengikuti buruh sortasi rajungan. Untuk itu peneliti 
ingin mengetahui fakta ibu rumah tangga yang ada di Desa Paciran dengan 
melihat pemikirannya yang maju tidak dari murni memilki pekerjaan domestik 
akan tetapi mereka mau terjun lapang untuk menjadi pekerja publik sebagai 
sortasi rajungan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 
ingin diteliti yakni, sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola konsumsi keluarga buruh wanita pada usaha sortasi 
rajungan di Desa Paciran? 
2. Bagaimana bentuk tabungan keluarga buruh wanita pada usaha sortasi 
rajungan di Desa Paciran? 
3. Apakah faktor usia, pendidikan, pengalaman kerja, jumlah tanggungan 




C. Tujuan penelitian 
Dari perumusan masalah diatas, ada beberapa tujuan yang dapat 
dijadikan sebagai fokus penelitian yakni : 
1. Untuk mengetahui pola konsumsi keluarga buruh wanita pada usaha 
sortasi rajungan di Desa Paciran 
2. Untuk mengetahui bentuk tabungan buruh wanita pada usaha sortasi 
rajungan di Desa Paciran 
3. Untuk mengetahui apakah faktor usia, pendidikan, pengalaman kerja, 
jumlah tanggungan keluarga, dan tambahan pemasukan suami 
berpengaruh terhadap pendapatan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Pemerintah Daerah Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
sebagai penentu kebijakan dan bahan pertimbangan pada hasil nelayan. 
2. Bagi Pihak Lain, diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi bacaan 





E. Batasan masalah  
Agar pembahasan tidak melebar maka peneliti menentukan batasan 
dalam penelitian ini yakni : 
1. Pola Konsumsi dibatasi pada proporsi konsumsi untuk kebutuhan primer, 
kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier.  
2. Tabungan dibatasi pada bentuk-bentuk simpanan yang diharapkan dapat 
meningkat nilainya di masa yang akan datang. 
Pendapatan dibatasi pada penghasilan yang diterima dari upah sebagai 
buruh wanita sortasi rajungan. 
